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ABSTRACT 

 
 

Currently Surakarta has evolved into one of tourism destination by both locals and 

foreign tourists. With the passing of time some of the area is near some of the major 

tourist attractions in Surakarta is becoming increasingly crowded. Home living in 

the area had a lot of experience with transforming both form, function and meaning. 

The development starts to look is kind of accommodation types of homestay. 

Homestay is a home stay are turning function into an Inn with a stunning impression 

is simple, secure and convenient for visitors. That transformation is getting strong 

if it is associated with some of the things that sticks into the inside of a single entity. 

During this research about local home still very dominated by things that concern 

the romance of past cultural wealth will be the only examines visual spatial patterns, 

shapes, technology of construction of local culture and symbolism. While that is 

happening, especially in Surakarta is has a lot of spatial transformation occurs at a 

local home that is still populated into a homestay. Therefore, it is necessary to study 

a scientific method that can dig deeply into the process of spatial form of 

tranformasi that occurs at the local home due to the occurrence over the function as 

a homestay in Surakarta in particular Market Kliwon district and Subdistrict 

Serengan and uncover the factors behind belakanginya. This research uses 

descriptive method with the approach of the rationalistic Unitarians. The variables 

are analyzed to know the transformation process consists of: the pattern space, 

orientation, hierarchy, the expansion of land, change of form and function, 

territories, circulation, composition, and density space. From this research it can be 

concluded that the process of spatial transformation that occurs in local live House 

into a homestay in Surakarta to utilization of unused areas in this regard can be 

unused space or building transformation by leveraging existing land. 
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ABSTRAK 
 

 

Saat ini Surakarta telah berkembang menjadi salah satu tujuan pariwisata baik oleh 

turis lokal maupun mancanegara. Dengan berjalannya waktu beberapa kawasan 

yang berada dekat dengan beberapa objek wisata utama di Surakarta menjadi 

semakin ramai. Rumah tinggal di kawasan tersebut telah banyak mengalami yang 

disebut dengan transformasi baik secara bentuk, fungsi dan makna. Perkembangan 

yang mulai terlihat adalah jenis akomodasi jenis homestay. Homestay adalah 

sebuah rumah tinggal yang beralih fungsi menjadi tempat penginapan dengan 

menyuguhkan kesan sederhana, aman dan nyaman bagi pengunjung. Transformasi 

tersebut semakin kental jika dikaitkan dengan beberapa hal yang melekat menjadi 

bagian dalam satu kesatuan. Selama ini penelitian tentang rumah lokal masih sangat 

didominasi dengan hal-hal yang menyangkut romantisme akan kekayaan budaya 

masa lalu yang hanya mengkaji bentuk visual, pola spasial, teknologi konstruksi 

lokal dan simbolisme budaya. Sedangkan yang terjadi khususnya di Surakarta 

adalah telah banyak terjadi transformasi spasial pada rumah lokal yang masih 

dihuni menjadi sebuah homestay. Oleh sebab itu untuk mengkaji hal ini diperlukan 

suatu metode ilmiah yang dapat menggali secara mendalam proses wujud 

tranformasi spasial yang terjadi pada rumah tinggal lokal akibat terjadinya alih 

fungsi sebagai homestay di Surakarta khususnya di Kecamatan Pasar Kliwon dan 

Kecamatan Serengan serta mengungkap faktor yang melatar belakanginya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan rasionalistik. 

Variabel yang dianalisis untuk mengetahui proses transformasi terdiri dari : Pola 

ruang, hirarki, orientasi, perluasan lahan, perubahan bentuk dan fungsi, teritori, 

sirkulasi, komposisi, dan kepadatan ruang. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa proses transformasi spasial yang terjadi pada rumah tinggal lokal menjadi 

homestay di Surakarta lebih kepada pemanfaatan area yang tidak terpakai dalam 

hal ini dapat berupa ruang yang tidak terpakai ataupun transformasi bangunan 

dengan memanfaatkan lahan yang ada. 

 
Kata Kunci: Transformasi, Homestay, Surakarta, Spasial, Rumah Tinggal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini Surakarta telah berkembang menjadi salah satu tujuan pariwisata 

baik oleh turis lokal maupun mancanegara. Meskipun memang belum setenar 

daerah lain seperti Bali, Jogjakarta, ataupun Jakarta, namun dapat kita katakan 

bahwa Surakarta sudah berada pada jalur yang tepat untuk mengarah kesana. 

Perkembangan Surakarta sebagai kota pariwisata tentu saja memberikan dampak 

positif bagi bisnis-bisnis yang berhubungan dekat dengannya, termasuk bisnis 

penginapan yang menjadi salah satu kebutuhan utama dari para wisatawan. Hal 

ini dapat dilihat dengan jelas melalui betapa pesatnya pertumbuhan hotel-hotel di 

kota yang dikenal dengan Kota Bengawan ini, dari hotel dengan kelas melati 

hingga hotel berbintang lima. 

Selain hotel, jenis bisnis penginapan yang juga hidup dan berkembang di 

Surakarta adalah homestay. Berbeda dengan penginapan kebanyakan yang 

dipenuhi berbagai aturan atau memiliki kesan ekslusif, homestay hadir dalam 

konsep yang lebih nyaman seperti layaknya rumah sendiri, akrab, dan santai. 

Menginap di homestay menciptakan perasaan seperti tidur dirumah sendiri. 

Homestay yang  merupakan  sarana  akomodasi  pariwisata  dapat  menjadi  wadah   

pengenalan   kebudayaan   Surakarta   yang   menghadirkan   suasana  keramahan 

dan keterbukaan dalam lingkungan masyarakat. 

Pariwisata memiliki arti sosial ekonomi yang besar bagi masyarakat. Hal 

ini diakui oleh banyak negara baik negara maju maupun negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Ada optimisme yang besar bahwa pariwisata sebagai agent 

of change yang kuat akan membantu laju pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat 

ke tingkat yang lebih baik. Hal ini terlihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Banyaknya Pesawat dan Penumpang yang Datang dan Berangkat  dari Bandara Adi 

Sumarmo dengan Tujuan Internasional tahun 2014 

Sumber: Cabang PT.Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo 

 

 

 

Tabel 2. Banyaknya Pesawat dan Penumpang yang Datang dan Berangkat dari Bandara Adi Sumarmo 

dengan Tujuan Domestik tahun 2014 

Sumber: Cabang PT.Angkasa Pura I Bandara Adi Sumarmo 
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Harapan  tersebut  didasarkan  pada kenyataan bahwa peluang kerja dan 

peluang berusaha pada sektor pariwisata terbuka sangat lebar (Cukier, 1996). 

Peluang kerja dan berusaha dalam pariwisata menyangkut mata rantai yang sangat 

panjang. Peluang kerja tersebut tercipta di sektor formal maupun informal dengan 

tenaga terdidik maupun tidak terdidik secara khusus (Cukier, 1996). 

Pengembangan pariwisata mengarah pada peningkatan pendapatan asli daerah 

(PAD) maupun pemerataan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu 

dikembangkanlah suatu model pengembangan pariwisata yang melibatkan 

masyarakat lokal yang disebut Community Based Tourism (Suansri, 2003). 

Dengan berjalannya waktu beberapa kawasan yang berada dekat dengan 

beberapa objek wisata utama di Surakarta menjadi semakin ramai. Rumah tinggal 

di kawasan tersebut telah banyak mengalami yang disebut dengan transformasi 

baik secara bentuk, fungsi dan makna. Seperti yang terjadi dibeberapa kawasan 

yang letaknya berada berdekatan dengan kawasan wisata Keraton Surakarta serta 

kampung batik seperti kawasan yang berada dalam lingkup kecamatan Pasar 

Kliwon dan Serengan. Seperti yang terjadi di salah satu kelurahan di Kecamatan 

Pasar Kliwon, yaitu Kelurahan Kauman yang terletak dekat dengan kawasan 

wisata Keraton Surakarta, disamping menawarkan produk batik, kampung batik 

Kauman juga dilingkupi suasana situs-situs bangunan bersejarah berupa bangunan 

rumah joglo, limasan, kolonial dan perpaduan arsitektur Jawa dan Kolonial. 

Bangunan-bangunan tempo dulu yang tetap kokoh menjulang ditengah arsitektur 

modern pusat perbelanjaan, lembaga keuangan (perbankan dan valas), homestay 

dan hotel yang banyak terdapat disekitar kampung Kauman (Karsono, 1996). 

Secara fisik beberapa kawasan yang berada di kawasan wisata didominasi 

dengan bangunan rumah tinggal di samping terdapat beberapa bangunan fasilitas 

sosial dan fasilitas umum. Beberapa di antara bangunan tersebut merupakan 

bangunan kuno. Bangunan tersebut sebenarnya menarik namun terabaikan 

sehingga menjadi tidak terawat. Secara keseluruhan fisik kampung juga khas 

dengan adanya lorong-lorong dan di beberapa tempat terdapat bangunan kolonial 

(percampuran arsitektur lokal dan asing). Tujuan dari penelitian ini adalah 

mencari keragaman proses transformasi dari bentuk, fungsi dan makna dari 

bangunan rumah tinggal lokal yang beralih fungsi menjadi sebuah homestay, serta 
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mengetahui faktor-faktor apa yang mendasari terjadinya proses transformasi 

tersebut. 

 

B. Arti Penting Topik 

Homestay adalah sebuah rumah tinggal yang beralih fungsi menjadi 

tempat penginapan dengan menyuguhkan kesan sederhana, aman dan nyaman 

bagi pengunjung. Pengertian homestay sebagai rumah tinggal atau tempat tinggal 

sementara yang bercorak trasidional, sebagai fasilitas wisata yang sedang berlibur 

untuk waktu tertentu, kini sudah mengalami pergeseran orientasi. Transformasi 

tersebut semakin kental jika dikaitkan dengan beberapa hal yang melekat menjadi 

bagian dalam satu kesatuan. Misalnya bentuk bangunan, lokasi, fasilitas, service 

dan yang terakhir tentunya harga sewa atau harga kontrak. 

Komodifikasi pada kehidupan sehari-hari seperti makna awal dari yang 

disebut dengan homestay ini makin diminati karena konsumen membutuhkan 

pengalaman (experience) yang tentunya berkaitan dengan ruang sebagai 

lingkungan binaan. Objek atau ruang tidak lagi menjadi penting atau menarik 

apabila tidak dapat memberikan pengalaman atau interaksi sosial budaya, inilah 

yang sebenarnya yang menjadi tujuan utama dari pengembangan homestay di 

Surakarta. Selama ini penelitian tentang rumah lokal masih sangat didominasi 

dengan hal-hal yang menyangkut romantisme akan kekayaan budaya masa lalu 

yang hanya mengkaji bentuk visual, pola spasial, teknologi konstruksi lokal dan 

simbolisme budaya. Sedangkan yang terjadi khususnya di Surakarta adalah telah 

banyak terjadi transformasi spasial yang terjadi pada rumah lokal yang masih 

dihuni menjadi sebuah homestay. Oleh sebab itu untuk mengkaji hal ini diperlukan 

suatu metode ilmiah yang dapat menggali secara mendalam proses wujud 

tranformasi spasial yang terjadi pada rumah tinggal lokal akibat terjadinya alih 

fungsi sebagai homestay di Surakarta khususnya di Kecamatan Pasar Kliwon dan 

Kecamatan Serengan serta mengungkap faktor yang melatar belakanginya. 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



5 
 

 

Tabel 3. Banyaknya Tamu Yang Menginap di Hotel di Kota Surakarta tahun 2012 - 2014 

Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta 2015 

 

 Dari tabel diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa peminat 

homestay naik secara tajam terutama oleh wisatawan mancanegara hal ini menjadi 

penting untuk dibahas selain untuk memfasilitasi kebutuhan wisatawan juga 

sebagai cara untuk membatasi transformasi yang terjadi agar makna dari homestay  

itu sendiri tetap terjaga begitupun dengan kebudayaan lokal yang menjadi 

wadahnya. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumah lokal sebagai salah satu ciri khas suatu suku bangsa, lebih banyak 

diungkapkan dari segi tradisi dan adat-istiadat budaya, tetapi tidak dimaknai sebagai 

suatu lingkungan kehidupan yang harus dipertahankan keberlanjutannya dan harus 
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dapat mengakomodasi perkembangan kehidupan penghuninya. Saat ini, rumah lokal 

banyak yang ditinggalkan sehingga menjadi terlantar dan hancur. Pada beberapa suku 

bangsa masih terdapat rumah lokal yang bertahan dan dihuni, meskipun tidak dapat 

dipungkiri bahwa telah terjadi transformasi-transformasi fisik yang dapat langsung 

terlihat akibat penambahan fungsi bangunan. Kondisi ini menyebabkan diperlukannya 

suatu kerangka untuk mengkaji transformasi yang terjadi pada rumah lokal tersebut. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses wujud tranformasi spasial yang terjadi pada rumah 

tinggal lokal akibat terjadinya alih fungsi sebagai homestay di Surakarta 

khususnya di Kecamatan Pasar Kliwon dan Kecamatan Serengan? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya transformasi spasial 

rumah lokal menjadi homestay di Surakarta khususnya di Kecamatan Pasar 

Kliwon dan Kecamatan Serengan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan ruang hunian 

sebagai objek industri wisata budaya komersial, dan memaparkan mengenai 

transformasi spasial di dalamnya serta mengetahui dampak serta faktor-faktor 

yang mendasari dalam proses transformasi tersebut sehingga memberikan 

pemahaman lebih mengenai proses transformasi bangunan, serta hasil dari 

pemanfaatan ruang hunian sebagai objek industri wisata budaya komersial.  

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, penulis berharap dapat diambil beberapa manfaat 

yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a) Manfaat Teoritis 

Topik rumah lokal Jawa menjadi sangat menarik untuk dibahas, 

karena menurut pendapat John Naisbitt dan Patricia Aburdene 

dalam buku; “Megatrends 2000” (Aburdene & Naisbitt, 1988) 

dikatakan bahwa:  

Pada abad ke-21, akan terjadi renaisans dalam seni dan 

gaya hidup global abad dua puluh satu, yang akan ditandai dengan 

munculnya Nasionalisme Kultural, dimana semakin homogen gaya 

hidup kita, akan semakin memperkokoh ketergantungan kita 

terhadap nilai-nilai yang lebih dalam, seperti: agama, bahasa, seni 

dan sastra. 

Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengetahuan dalam pengembangan ilmu kajian 

budaya, khususnya mengenai munculnya transformasi pada rumah 

lokal di Surakarta akibat pengaruh pengembangan homestay, 

mengingat sementara dunia luar akan tumbuh semakin maju, maka 

kita akan semakin menghargai tradisi yang bersemi dari dalam diri 

kita sendiri. 

 

b) Manfaat Praktis 

Memberikan  masukan  sebagai  bahan evaluasi dan pengambilan 

kebijakan bagi kegiatan pelestarian budaya di Surakarta serta dapat  

menjadi  rujukan  bagi  peminat rumah tinggal jawa khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 
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